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1.1 Latar Belakang

BAB I PENDAHULUAN

[image: ]Media pembelajaran merupakan alat perantara materi pelajaran yang di berikan guru kepada siswanya. Adanya media pembelajaran diharapkan mempermudah guru menyampaikan materi pelajaran dan membantu para siswa, memudahkan pemahaman dalam memahami materi tersebut serta membuat siswa tidak jenuh menyimak materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik melalui media pembelajaran yang digunakan. Dengan menggunakan Learning Management System berbasis Google Sites ini merupakan media pembelajaran tambahan yang tidak tercantum di dalam buku siswa dan buku guru, sehingga media ini cukup menarik dan efektif jika digunakan sebagai media tambahan pada kurikulum yang saat ini dipakai (Basri & Khatimah, 2019).
Atsani mengatakan media salah satu penunjang dalam proses pembelajaran. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran sangat ditentukan oleh media yang digunakan. Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat meransang pikiran, perasaan dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran yang dibuat dapat memanfaatkan teknologi informasi yang semakin berkembang saat ini (Mukti, dkk., 2020).
Learning Management System adalah sistem untuk mengelola catatan pelatihan dan pendidikan, perangkat lunak untuk mendistribusikan program melalui internet dengan fitur untuk kolaborasi secara online. Learning Management System merupakan suatu perangkat lunak atau software untuk keperluan administrasi,
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[image: ]dokumentasi, laporan sebuah kegiatan, kegiatan belajar mengajar dan kegiatan secara online (terhubung ke internet), E-learning dan materi-materi pelatihan yang dilakukan dengan secara online. Melalui pemanfaatan pusat sumber belajar virtual menjadikan sistem pembelajaran yang interaktif dan mandiri (independent learning) (Zidan, dkk., 2023).
Google sites sebagai media pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh guru dalam memaparkan materi yang bersifat abstrak atau sulit dipahami menjadi lebih jelas, menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Melalui Google sites juga guru dapat mengintegrasikan beberapa link materi dan link soal kepada peserta didik sehingga Google sites juga dapat digunakan sebagai Learning Management System (Herinda, 2020).
Penggunaannya yang simpel dan praktis karena berbasis website membuat kemudahan bagi peserta didik. Mereka hanya perlu membuka tautan yang diberikan guru melalui web browser di Smartphone mereka tanpa perlu menginstal aplikasi tambahan. Google Sites memungkinkan penyediaan dan pengumpulan berbagai materi pembelajaran sehingga peserta didik tetap terhubung.
Cara yang sederhana dan mudah untuk membangun media pembelajaran berbasis web bagi pendidik adalah memanfaatkan Google Sites merupakan aplikasi online yang diluncurkan google untuk pembuatan website kelas, sekolah, atau lainnya. Adanya Google sites pengguna dapat menggabungkan berbagai informasi dalam satu tempat yang dapat dlibagikan sesuai kebutuhan pengguna. Penggunaan Google Sites bebas biaya dan dapat dimanfaatkan oleh semua pengguna yang memiliki akun google (Taufik, dkk., 2018)




[image: ]Google Sites dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan minat menulis peserta didik di era digital saat ini. Sebagai salah satu produk Google, Google Sites adalah alat pembuatan situs web yang dapat digunakan untuk keperluan pribadi maupun kelompok. Pengguna baru akan menemukan Google Sites mudah dikelola karena tata letak dan fitur-fiturnya yang familiar.
Selain itu, Google Sites dapat terintegrasi dengan produk Google lainnya seperti Google Docs, Google Form, Google Sheet, Google Drive, Google Calendar, YouTube, dan lainnya. Penggunaan Google Sites gratis dan aman dari virus, sehingga materi pembelajaran tetap terjaga. Pembelajaran berbasis web dengan Google Sites bersifat fleksibel karena dapat diakses melalui smartphone, laptop, atau tablet.
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu terkait masalah penggunaan Learning Management System, Antara lain Pertama, Jurnal dengan judul “Pemanfaatan Teknologi Learning Management System di Unnes Masa Pandemi Covid-19” yang dibuat Inge Widya pada tahun 2021 disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan dosen dalam mengembangkan Learning Management System berbasis Google Sites masih perlu ditingkatkan karena masih banyak yang menggunakan aplikasi Whatsapp dan Email dalam memberikan materi dan tugas kepada mahasiswa. (Widya, dkk., 2021).
Kedua, Jurnal dengan judul “Pengembangan Learning Management System Berbasis Google Sites Untuk Mengembangkan HOTS Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi” disimpulkan bahwa membuktikan Learning Management System Berbasis Google Sites “Valid dan Praktis” sehingga dapat digunakan dalam
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[image: ]pembelajaran geografi untuk meningkatkan HOTS siswa. dengan hasil uji beda membuktikan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 nilai signifikansi, artinya terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Artinya siswa yang belajar menggunakan Learning Management System berbasis Google Sites memiliki hasil belajar meningkat (Ardhi & Nofrion 2022).
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran Fisika, terdapat beberapa siswa di SMAS Istiqlal Delitua kurang berminat dalam pembelajarannya. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti ketika mengamati proses kegiatan belajar mengajar, siswa ada yang tidak memperhatikan, keluar masuk kelas, dan tidak mengerjakan tugas. Dalam observasi tersebut juga terlihat bahwa siswa yang memiliki kemauan dalam mengerjakan tugas ataupun soal-soal kurang lebih ada 10 orang, siswa yang suka bertanya kurang lebih ada 7 orang, dan siswa yang memperhatikan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran kurang lebih 17 orang dari total keseluruhan 29 peserta didik dikelasnya. Kurangnya minat mempelajari Fisika dikarenakan Fisika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami dan sulit dimengerti, menakutkan, dan kurang menarik perhatian karena banyak menggunakan rumus-rumus
Tingkat keberhasilan belajar peserta didik sebagian besar tergantung dari berapa besar minat siswa terhadap mata pelajaran dapat dijadikan sebagai penentu untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi hasil belajar siswa. Siswa yang mempunyai minat untuk giat dalam belajar diharapkan akan mencapai prestasi belajar yang optimal.




[image: ]Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik ingin meneliti lebih lanjut mengenai “Pengembangan LMS (Learning Management System) Berbasis Google Sites Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Materi Alat-Alat Optik Di SMAS Istiqlal Delitua”. Tujuan dan Manfaat penelitian ini adalah bagi peneliti maupun pendidik dapat meningkatkan media kreatifitas kepada siswa agar semangat dalam pembelajaran karena minat atau kemauan belajar sangat penting untuk mendukung tercapainya suatu keberhasilan seseorang.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat diperoleh Identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Belum adanya Learning Management System dengan memanfaatkan Google sites sebagai media pembelajaran fisika.
2. Pembelajaran dengan media pembelajaran E-learning masih jarang sekali dilakukan oleh pendidik.
3. Media pembelajaran yang sudah ada masih belum dapat menarik minat belajar peserta didik.
1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang perlu dibatasi agar tidak meluas.

Adapun hal-hal yang perlu dibatasi adalah:

1. Media	pembelajaran	yang	dikembangkan	dalam	penelitian	ini menggunakan Learning Management System berbasis Google Sites
2. Materi pembelajaran yang digunakan dibatasi pada materi alat-alat optik untuk kelas XI di SMAS Istiqlal Delitua




3. Kevalidan media pembelajaran ditinjau melalui penilaian ahli dan hubungannya dengan peningkatan minat belajar peserta didik berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif.
1.4 [image: ]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Implementasi LMS berbasis Google Sites dapat meningkatkan minat belajar siswa pada materi alat-alat optik di kelas XI SMAS Istiqlal Delitua?
2. Bagaimana Tingkat Kepraktisan LMS berbasis Google sites pada materi alat-alat optik di Kelas XI SMAS Istiqlal Delitua berdasarkan respon siswa?
3. Sejauh Mana Keefektifan LMS berbasis Google sites dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi alat-alat optik di Kelas XI SMAS Istiqlal Delitua?
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk Mendeskripsikan Validitas LMS berbasis Google Sites melalui evaluasi ahli untuk materi alat-alat optik di kelas XI SMAS Istiqlal Delitua
2. Untuk Mendeskripsikan Tingkat LMS berbasis Google Sites berdasarkan respon siswa




3. Untuk Mendeskripsikan keefektifan LMS berbasis Google sites dalam meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa pada materi alat-alat optik.
1.6 [image: ]Manfaat Penelitian
Dengan adanya pengembangan Learning Management System berbasis google sites guna meningkatkan pencapaian penguasaan materi alat- alat optik untuk jenjang SMA ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana, serta menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis google sites.
2. Bagi Peserta didik

a. Mengenal variasi baru media pembelajaran yang lebih modern.

b. Learning Management System berbasis google sites ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran bagi peserta didik untuk belajar mandiri
3. Bagi guru dan calon guru

a. Memberikan pengetahuan kepada pendidik mengenai bahan ajar elektronik yang digunakan di dalam kelas.
b. Memberikan	kemudahan	bagi	pendidik	untuk	melakukan	variasi pembelajaran di dalam kelas dengan bahan ajar yang lebih modern.
4. Bagi Sekolah

Sebagai bahan untuk mengembangkan kualitas pendidikan yang bervariasi khususnya pada mata pelajaran fisika.
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